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TENTANG
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wALI Ko皿s重Bo皿,

Meninbang : a. bahwa penyelenggaraan Bangunan Gedung harus

dilakcanakan secara tertib, sesuai dengan fungsinya,

dan皿emenu鵬persya輪岨n ad皿血is廿a償dan teknis

Bangunan Gedung agar menjamin keselanatan

penghu血dan l血gkungannya;

b. bahwa berdasa重kan Peratur劃　Peme轟ntah Nomor 16

Tah皿202 1 tentang Pe重a請けan Pelaksaman Und弧g-

Undang No皿o重16 Tah血2012 tent紬g B狐gu皿狐

Ged皿g心dak sesuai dcngan Pera血劃　Pe皿dang-

und狐gan y劃g leb血t血ggi seh血gga pe轟u血g狐也;

c･ bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana

髄皿aksud pada hun虹a d劃hun止b, perlu meneぬpkan

Peraturan Daerah tentang Bangunan Gedung;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 8 Drt. Tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah Otonom Kota-Kota Besar Dalam

L血gkungan Dae重ah Hop血si Su皿atera Uta重a

q�ﾖ&�&���觀v�&��&W�V&ﾆ夢�匁F�W6���F�Ⅲ���鉄`
Nomor　59, Tambahan Lembaran Negara Republik

重ndonesia No皿or 1092);

2･ Undang-Und劃g Nomor　28　Tah皿　2002　tent紬g

Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik

重ndonesia Tah血　2002　Nomo重134タ　T劃bah紬

Lembaran Negara Repubm Indonesia Nomor　4247)

sebagaim狐a tclah diubah dengan Undang-Undang

Nomor 1 1 Tahun 2020 tentang Cipta Kelja (Lembaran

Negara Republ並Indoncsia Tah皿2020 Nomor 245,

Tambah劃　しembar紬　Negara Republ比　重ndonesia

Nomor 6573);

3･ Undang-Undang Nomo｢ 26　Tahun　2007　tent紬g

Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik

量ndonesia Tah皿　2007　No皿or　68, Ta皿bah劃

Lembaran Negara Republ址Indoncsia Nomor 4725) ;

4. Undang-U融ang....



4. Unda皿g-Undang Nomor 1 Tahun　2011 tentang

Perumahan dan Kawasan Pemukiman (Lembaran

Negara Republik量ndonesia Tahun　2011 Nomor 7,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 5188);

5. Undang-Und狐g Nomor　20　Tahun　2011 tent狐g

Rumah Susun (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 201 1 Nomor 10, T-bahan Lembaran Negara

Repub量ik量ndonesia Nomor 5252);

6. Undang-Undang Nomor　23　Tahun　2014　tent狐g

Pemerintahan Daera血(Lembaran Negara Republik

lndonesia Tahun　2014　Nomor　224, Tambah紬

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor　5597)

sebagainana telah diubah beberapa kali terakhir

dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang

Pembahan Kedua Alas Undang-Undang Nomor　23

Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republ批Indonesia Tahun　2015　Nomor　58,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

5679);

7. Undang-Und紬g Nomor 11 Tahun　2020　tentang

Cipta Kelja (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun　2020　Nomor　245, Tambah紬　しembaran

Nega重a Republik Indonesia Nomor 6573);

8.　Peratur紬　Peme正ntah Nomor　16　Tahun　2021

tent紬g Peratur狐　Pelaksana狐　Undang-Und紬g

Nomor 28 Tahun 2020 tentang Bangun紬Gedung

(しembar紬Negara Republik量ndonesia Tahun 2021

Nomor　26, Tanbahan Lembaran Negara Republik

重ndonesia Nomor 5949) ;

Dengan Persetujuan Bercama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KOTA SIBOLGA

dan

wAしI Ko皿slBOLGA

MEMUTUSKAN :

Mene也pk狐: PERATURAN DAERAH TBN軸G BANGUNAN GEDUNG･

BAB量

KETBNTUAN UMUM

Pasa11

Dalam Peraturan Daerah yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kota siわlga.

2. Pemen’utahan...



2. Pemerintahan Daerah adalal penyelenggaraan urusrm

Pemehntah紬　oleh Pemehntah Daerah dan Dew狐

Pewakilan Rakyat Daerah menumut asas otonomi dan

Tugas Pembantuan dengan prinsip otonomi seluas-

luasnya d血a皿　sistem din　pms重p Neg紬a Kesatu紬

RepubHk　重ndonesia sebagaimana di皿aksud dalam

Undang-Und劃g Dasar Negara Republik Indonesia Tahun

1945.

3･ Peme正ntah Daerah ad血ah kep瓢a daerah sebagai unsur

penyelen膨町a Peme正ntahan Daerah yang memimp血

pelakcanaan uruen pemerintahan yang menjadi

kewen紬gan daerah otonom.

4. W粗i Koぬadalah W血i Kota Sibolga.

5. Dewan Pervakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya

disingkat DPRD adalah lembaga perwaman rakyat
daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara

Pemerintahan Daerah.

6. Dinas Pekeljaan Umum dan Penataan Ruang Kota

Sibolga yang sela可utnya dis血gkat dengan Dinas PUPR

adalah Dinas Teknis adalah perangkat daerah yang

menyelenggarakan urus劃　peme轟ntahan di bid弧g

B紬gunan Gedung.

7. D血as Pen孤aman Mod瓢dan王℃layanan Te重曹adu Satu

Hntu yang selanjutnya disin餌輪t DPMPTSP adalah

perangkat daerah yang menyelengg狐akan umsan

peme轟ntahan di bidang penanaman modal dan

pelay狐紬te重padu satu p血tu dacrah.

8. Bangunan Gedung adalah unjud fisik hasil pekeljaan

kons血ksi y狐g menyatu deng紬tempat keduduk紬nya,

sebagian atau seluruhnya berada di atas dan/ atau di

dalan tanah dan/ atau air, yang beriungsi sebagai

tempat manusia melakukan kegiatannya, balk untuk

hunian atau tempat tinggal, kegiatan keaganaan,

kegiatan usaha, kegiatan sosial, budaya, maupun

kegiat劃址usus.

9. Bangunan Gedung Cagar Budaya yang sela可utnya

disingkat BGCB ad粗ah Bangunan Gedung yang sudah

ditetapkan statusnya sebagai bangunan cagar budaya

sesual dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan tentang cagar budaya.

10. Bangun紬　Gedung Fungsi　鮒usus yang sela可u血ya

disin8kat BGFK adalah Bangunan Gedung yang karena

血ngs血ya mempunyai亀ngkat kerahasiaan dan keamanan

tinggi untuk kepentingan nasional atau yang

karena penyelenggaramnya dapat membahayak狐

masyarakat di se出血mya dan/ atau mempunyai轟s此o

bahaya廿n重出.

IJ. 8αれ9りI調几...



1 1. Bangunan Gedung Hijau yang selanjutnya disingkat BGH

ad瓢ah B狐gunan Gedung yang memenuhi Stand紬

Te血is bangun劃Gcdung dan memili貼貼ne重ja temkur

secara signifikan dalan penghematan energi, air, dan

sumber daya lainnyn　血el瓢ui pcnerap紬phnsip BGH

sesuai deng紬　血ngsi clan　岨a-s聞くasi dalam se心ap

tahapan pe轟yelenggaraannya ･

12. Bangunan Gedung Hunian mjau Masyarakat yang

selanjutnya disebut H2M adalah kelompok Bangunan

Gedung deng紬　岨as脆kasi sederhana bempa　Ⅲmah

tinggal tunggal dalan satu kesatuan lingkungan

administratif atau tematik yang memenuhi ketentuan

rencana ke重ja bangunan H2M･

13. Bangunan Gedung Negara yang selanjutnya disingkat

BGN ad血ah Bangunan Gcdung untuk keperluan dinas

yang men]’adi barang milik negara atau daerah dan

diadakan dengan sumber pendanaan yang berasal dari

dana anggaran pendapatan dan belanja negara, anggaran

pendapatan dan belanja daerah, dan/ atau perolehan
lainnya yang sah.

14. Gads Sempadan Bangunan y狐g sela可u血ya disingkat

GSB ad狐ah gads yang mengatur batas弧lahan yang

亀dak boleh dilewa色dengan b紬gunan yang memba屯si

農s蚊　bangunan ke　甜ah dep紬, belakang, maupun

Samp血筈･

15. Keterangan Rencana Kota yang selanjutnya disingkat

KRK adalah informasi tentang ketentuan tata bangunan

dan l血gkungan yang diberlakuk紬　oleh pemehntah

daerah kabupaten / kota pada lokasi tertentu.

16. Ketinggian Bangunan Gedung yang selanjutnya disingkat

KBG adalah angka maksimal jumlah lantal Bangunan

Gedung yang diperkenank紬･

17. Koefisien Dasar Bangunan yang selanjutnya disingkat

KDB ad血ah angka persen屯se berdas紬kan pe重band血gan

antara luas seluruh lantai dacar Bangunan Gedung

terhadap luas lahan pe町etakan atau daerah perencanaan

sesuai KRK.

18. Koe鯖sien Daerah H主iau y狐g sela可utnya disingkat KDH

ad血ah angka persentase perband血gan antara luas

selumh ｢ua皿g terbu地軸1u紬Bangunan Gedung y劃g

dipemntukkan ba由pe巾am紬an / peng坤auan terhadap

luas lahan perpetakan atau daerah perencanaan sesuai

KRK.

19. Koefisien kntai Bangunan yang selanjutnya disingkat

KLB adalah angka persentase perbandingan antara luas

seluruh lantai Bangunan Gedung terhadap luas lahan

perpetakan atau daerah perencanaan sesuai KRK.

20. Koefisien Tapak Basemen yang selanjutnya disingkat KTB

adalah an8ka persentase berdas糾kan perbandingan

antara luas tapak basemen terhadap luas lahan

perpe屯kan atau daerah perencanaan sesuai KRK･

2｣.肋sga調たので白･



21. Masyarakat adalah perseorangan, kelompok, badan

hukum atau usaha, dan lembaga atau organicasi yang

kegiatannya di bidang Bangunan Gedung, serta

皿asya重akat hukum adat dan masyarakat ahli, yang

bcrkepen亀ngan deng狐　Penyelenggaraan Bangunan

Gedun8.

22. Persetujuan Bangunan Gedung yang selanjutnya

disingkat PBG adalah perizinan yang diberikan kepada

pem址k Bangun紬　Gedung untuk memb紬gun barn,

mengubah,皿emperluas, mengurangi, dan/ atau merawat

Bangunan Gedung sesuai dengan standar teknis

Bangu血Gedung.

23. Sertifikat　し証k Fungsi Bangunan Gedung yang

sela可u血ya disingkat SLF ad瓢ah se重心鯖kat yang

dibehkan oleh Peme轟n屯h Daemh　皿tuk menyatakan

kelaikan fungsi Bangunan Gedung sebelum dapat

di-fintkan.

24. Surat Bum Kepem皿kan B狐gunan Gedung yang

selanjutnya disingkat SBKBG adalah surat tanda bukti

hak atas stains kepcmil批紬B狐gun劃Gedung･

25. Pelaksrma SBKBG adalah unit organi租si yang

mclaks孤aka皿　penerbitan dan pc皿baruan SBKBG di

廿n郎at Ko屯Sibolga.

26. Rencana Teknis I℃m蘭n如a皿B狐gunan Gedung yang

selanjutnya disingkat RTB adalah dokumen yang berisi

hasil identifikasi kondisi terbangun Bangunan Gedung

dan血gkungannya, metodologi pembongkaran, nritigasi

hs址o pembongkaran,　gamb狐　rencana te血Iis

Pembongka則, dan jadwal pelaks皿pemhongivan.

27. Pelestarian adalah kegiatan perawatan, pemugaran, serta

Pemeliharaan Bangunan Gedung dan lin8kungannya

untuk mengembalikan keandalan bangunan tersebut

sesuai dengan aslinya atau sesuai dengan keadaan

menurut periode yang dikehendaki.

28. Pemanfaatan Bangunan Gedung adalah kegiatan

memanぬa此狐Bangunan Gedung sesuai deng紬血ngsi

yang telah ditetapkan, temasuk kegiatan pemeliharaan,

perawatan, dan pemeriksaan secara berkala.

29. Pemhongkaran adalah kegiatan membongkar atau

merobohkan seluruh atau sebagian Bangunan Gedung,

komponen, bahan bangunan, dan/ atau prasarana dan

sa則anya･

30. Pemeliharaan adalah kegiatan menjaga keandalan

Bangunan Gedung beserta prasarana dan carananya agar

selalu laik fungsi.

31. Pemeriksaan Berkala adalah kegiatan pemeriksaan

keandalan seluruh atau sebagian Bangunan Gedung,

komponen, bahan b弧guna皿, dan/ atau pms虹ana dan

s祉ananya dalam tenggang waktu tertentu guna

menyaぬkan ke血kan血ngsi Bangunan Gedung･

32. Pe7n綿た...



32. Pemilik Bangunan Gedung yang selanjutnya disebut

Pemil址ad瓢ah orang, badan hukum, kelompok o重劃g,

atau perkumpu宣an, yang menumt hukum sah sebagai

Pemil址Bangunan Gedung.

33. Pemohon adalah Pemilik Bangunan Gedung atau yang

diberi kua組untuk mengajukan permohonan penerbitan

PBG, SLF, RTB, dan/ atau SBKBG.

34. Penda血an adalah kegiat劃　pengumpulan data suatu

Bangunan Gedung oleh Peme血Itah Pusat atau

Pemehntah Daerah yang d組akuk狐　secara bersama

dengan proses PBG, proses SLF, dan Pembongkaran

Bangunan Gedung, serta mendata dan mendaftarkan

Ban執嘉nan Gcdung yang telah ada.

35. Pengelola adalah unit organicasi, atau badan usaha yang

bertanggung jawab atas kegiatan operasional Bangunan

Gedung, pelaksanaan pengoperasian dan perawatan

sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan secara

efisien dan efektif.

36. Pengelola Teknis adalah tenaga teknis kementerian

dan/atau organisasi perangkat daerah yang bertanggung

jawab d狐a皿pe皿b血a狐BGN, yang ditugask紬untuk

membantu kemente轟an/1embaga dan/a岨u organisasi

perangkat daerah dalam pembangunan BGN.

37. Pengguna Bangunan Gedung yang selanjutnya disebut

Pengguna adalah Penrilik dan/atau bukan Pemilik

berdas紺kan kesepakatan dengan Pemilik, yang

menggunakan dan/atau mengelola Bangunan Gedung

atau bagian Bangunan Gedung sesuai dengan fungsi

yang ditetapkan.

38. Pengunjung adalah semua orang selain Pengguna yang

beraktivitas pada Bangunan Gedung.

39. Pem址k B狐gun狐　Gedung yang sela可utnya disebut

Penil址　ad血ah orang perscorangan yang　rnem皿iぬ

kompetensi dan dibeh tugas oleh Peme轟ntah Daerah

sesuai dengan kewenang-ya untuk melakukan
inspeksi terhadap Penyelenggara紬Bangunan Gedung･

40. Penycdia Jasa Kons廿uksi ad瓢ah pembeh layanan jasa

konstmksi.

41. Pen軸i Teknis ad孤ah orang perseorangan atau badan

usaha, balk yang berbadan hukum maupun tidak

berbadan hukum, yang mempunya土ser仕組kat kompetensi

ke重ja ku瓢範kasi ah櫨a血u se血脆kat bada皿usaha untuk

melak鎚nakan pengkajian teknis atas kelaikan fungsi

Bangunan Gedung.

42. Penyelenggaraan Bangunan Gcdung ad血ah kegiatan

pembangun紬　y狐g　皿eHpu亀　perencana狐　te血is dan

pelak鍋naan konstruksi, serta kegiatan pemanfaatan,

Pelestarian, dan Pembongkaran.

43. Per妙e!engga調の...



43･ Pe種yelengg紬aan B紬gunan Gedung Nega輪　y狐g

selanjutnya disebut Penyelenggaraan BGN adalah

kegiatan yang meliputi proses perencanaan teknis dan

pelakcanaan konstruksi, serta kegiatan pemanfaatan,

Pelestahan, d狐Pembongkaran pada BGN.

44. Perawatan adalah kegiatan memperbaiki dan/atau

mengganti bagian Bangunan Gedung, komponen, bahan

bangunan, dan/a屯u pmsⅢana dan sarana agar

Bangunan Gedung tetap laik fungsi.

45. Persetujuan Pembon如皿　B紬gunan Gedung yang

se獲a可u血ya　血sebut Pe重set可u紬　Pem蘭ngka則ad瓢ah

persetujuan yang diberikan oleh Pemerintah Daerah
kabupaten/kota kepada Pe皿i重出　untuk　皿embongk紬

Bangunan Gedung sesual dengan Standar Tehais.

46. ha輸rana dan Sarana Bangunan Gedung adalah fasilitas

kelengkap狐髄dala皿da皿髄1uar Bangunan Gedung

yang mendukung pemenuhan terselenggaranya fungsi

Bangunan Gedung.

47. Profesi Ahli adalah seseorang yang telah memenuhi

standar kompetensi dan ditetapkan oleh lembaga yang

債a血℃ditasi oleh pemehntah pusat.

48. Organisasi perangkat daerah terkait TPA, TPT, dan Penilik

yang selanjutnya disebut Organisasi perangkat daerah
terkait adalah tim atau perseorangan yang ditetapkan

oleh kep血a d血as te血iis un血k皿engelola重鳩1aks紬aan

tugas Tin, TP冒, d狐Peni軸{.

49. Sistem Manajemen Kesel-tan Konstruksi yang
selanjutnya disingkat SMKK adalah bagian dari sistem

manajemen pelakermaan pckc重jaan kon3tmksi dal劃

rangka menjain te-judnya keselamatan konstruksi.

50. Sistem Informasi Manajemen Bangunan Gedung yang

sela巾u廿Iya disingkat S暮MBG yang digunakan un山k

血elaks弧aka皿　p調ses pc種yelcn既araan PEG, SしF,

SBKBG, RTB, dan Pendataan Bangunan Gedung disertai

dengan informasi terkait Penyelenggaraan Bangunan

Gedung.

5 1. Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disinghat

SOP adalah serangkaian instruksi terfulis yang

dibakukan mengenai berbagal proses penyelenggaraan

aktivitas organisasi, bagainana dan kapan harus

d組akuk狐, di mama dan oleh siapa d組akukan.

52. Standar Teknis Bangunan Gedung yang selanjutnya

discbut Standa重'〇℃血is ad狐ah acuan yang memuat

ketentuan, kriteria, mutu, metode, dan/ atau tata cara

yang harus dipenuhi dalan proses Penyelenggaraan

Bangunan Gedung yang sesual dengan fungsi dan

岨asi蝕岨si Bangunan Gedung.

53. Tim町ofesi Ahli yang selanjutnya disin8kat TPA adalah

tim yang terdiri atas profesi ahli yang ditunjuk oleh

Pemerintah Daerah kabupaten / kota untuk memberikan

perdmbangan tc血is d血創れPenyelengga重aan Bangunan

Gedung.

54.雛m...



54. Tim Penilal Teknis yang selanjutnya disingkat TPT adalah

dm y孤g dibentuk oleh Peme轟ntah Daerah

kabupaten/kota yang terdiri atas instansi terkait

penyelenggara Bangunan Gedung untuk memberikan

pe轟imbangan teknis d瓢am proses penilaian dokumen

renc狐a te血is B紬gunan Gedung din　RTB bempa

rumah tinggal tunggal 1 (satu) 1antai dengan luas paling

banyak　72　m2 (t可uh puluh dua meter perse剖　dan

rumah tinggal tunggal 2 (dua) 1antai dengan luas lantai

p心血g b狐yak 90 m2 (semb組紬puluh meter persegi) serぬ

pemehksaan doku皿cn pemohonan SLF pc町a可anga皿.

55. Pemyataan Pemenuhan Standar Teknis adalah standar

yang hams dipenuhi untuk皿emperoleh PEG.

56. Bangunan permanen adalah bangunan yang ditinjau dari

segi konstruksi dan umu bangunan dinyatakan lark

fungsinya antara 5 sampal dengan 15 tahun.

57. Bangunan semi pemanent adalah bangunan yang

ditinjau dari segi konstruksi dan umur bangunan

dinyatakan usia laik fungsinya kurang dari 5 tahun.

58. Bangunan sementara/darurat adalah bangunan yang

ditinjau dari segi konstruksi dan umur bangunan

dinyatakan usia laik fungsinya kurang dari 5 tahun

59. Tinggi bangunan adalah jarak yang diukur dari

pemukaan tanah, dimana bangunan tersebut didirikan,
sanpai dengan titik puncak dari bangunan.

Pasal2

Peraturan Daerah ini mengatur mengenai :

a. fungsi dan klasifikasi Bangunan Gedung;

b. standar Teknis;

c. proses Penyelcnggaraan B紬gunan Gedung;

d. s紬ksi adminis廿a亀亀

e. peran Masyarakat; dan

工　pemb血aan.

BAB事案

FUNGs重DAN K払s量Fl弧sI BANGUNAN GEDUNG

Ba鏡an Kesatu

Umum

Pasal3

Bangunan Gedung ditetapkan berdasarka皿:

a.請ngsi Bangun劃Gedung; dan

b.岨as鮪kasi Bangunan Gedung.

軸の几..



Bagian Kedua

Fungsi Bangunan Gedung

Paragraf 1

Umu皿

Pas童心4

( 1) Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud dalam
Pasal　3　huruf a merupakan ketetapan pemenuhan

Standar Teknis, yang ditinjau dari segi tata bangunan

dan　重血gkungannya maupun keandalan B狐gunan

Gedung.

(2) Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) me虹pu色:

a.血ngsi hunian;

b.血ngsi keagamaan;

c.血ngsi usaha;

d.血ngsi sosi瓢d狐budaya; dan

e.血ngsi皿usus.

(3) Selain血ngsi Bangun狐Gedung scbagaim紬a di皿aksud

pada ayat (2),血ngsi B紬gunan Gedung dapa亡beⅢpa

血ngsi campuran.

(4) Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) ditetapkan berdaarkan fungsi utama.

(5) Penetapan fungsi utama sebagalmana dimaksud pada

ayat (4) ditentukan berdacarkan aktivitas yang

dip五〇五taskan pada Bangunan Gedung.

(6) Fungsi c劃puran sebagai皿ana dimaksud pada ayat (3)

terdih lebih da正1 (satu)血ngsi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) yang dimi地Bangunan Gedung.

Paragraf 2

Penetapan Fungsi Bangunan Gedung

Pasal 5

(I) Fungsi hunian sebagaimana dimaksud dalan Pasal 4

ayat (2) huruf a mempunyai fungsi utama sebagal tempat

血nggal m劃usia.

(2) Fungsi keagamaan sebagaimana dimaksud dalan Pasal
4　ayat (2) hum重b mempu叫yai血ngsi uta血a sebaga上

tempat melakuk紬ibadah.

(3) Fungsi usaha sebagaimana dimaksud dalan Pasal 4 ayat

(2) huruf c mempunyal fungsi utana sebagai tempat

melakukan ke由at狐usaha.
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(4) Fungsi sosi血dan budaya sebagaimana di皿aksud d血a皿

Pasal 4 ayat (2) huruf d mempunyai fungsi ut- sebagal
tempat melakukan kegiatan sosial dan budaya.

(5) Fungsi khusus sebagaimana dimaksud Pasal 4 ayat (2)

huruf e mempunyai fungsi dan kriteria khusus sesuai

dengan Peraturan Pemndang-undang紬.

Pas血6

Bangunan Gedung dengan fungsi utama sebagai tempat

melakukan kegiatan usaha sebagaimana dinaksud dalan

Pasal 5 ayat (3) meⅢpakan Bangunan Gedung yang dib劃gun

dengan tujuan untuk menjalankan kegiatan berusaha.

Pasal7

( 1) Bangun劃Gedung deng劃請ngsi campur劃sebagaimana

dimaksud dalan Pasal　4　ayat (3) didirikan tanpa

menyebabkan dampak negatif terhadap Pengguna dan

l血gkung狐di se貼tamya.

(2) Bangunan Gedung dengan fungsi campuran sebagainana
dimaksud pada ayat (1) mengikuti seluruh Standar

Teknis dad mas血g-mas血g請ngsi yang digabung.

Pasal8

Bangunan Gedung dengan fungsi sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 4 ayat (2) dan ayat (3) harus didirikan pada lokasi

yang sesua上dengan ketentu劃RDTR.

Bagian Ketiga

Penetapan mas鯖kasi Bangunan Gedung

Pas址9

(I) Bangunan Gedung scbagaimana dimaksud dalam
Pasal　3 diklasifikasikan berdasarkan :

a.心ngkat kompleksitas;

b.心ngkat pe皿anensi;

c. dngkat轟siko bahaya kebaka重紬;

d. 1okasi;

e･ ket血ggian Bangun紬Gcdung;

f･ kepemilikan Bangunan Gedung; dan

9.地as b劃gunan.

(2) masi蝕岨si bc血as紬kan　　廿ngkat

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a meliputi

Bangunan Gedung scderhana, Bangunan Gedung亀dak

sederhana, dan Bangunan Gedung khusus.

/3)幻αSIJiha’...



(3) Klasifikasi berdas糾kan tingkat pemanensi sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hu皿でb me虹pu血

a. Bangunan Gedung pemanen; dan

b. Bangunan Gedung nonpem紬en.

(4)議asi捌捻si be重dasarkan亀ngkat轟s盤o bahaya kebakaran

sebagainana dimaksud pada ayat (1) huruf c meliputi

Bangunan Gedung tingkat risiko kebakaran tinggi,

tingkat risiko kebakaran sedang, dan tingkat risiko

kebakaran rendah.

(5) Klasifikasi berdasarkan lokasi sebagainana dimaksud

pada ayat (I) hu｢uf d me血pu心B紬gunan Gedung di

lokasi padat, Bangunan Gedung di lokasi sedang, dan

Bangunan Gedung di lokasi renggang.

(6)軸as組kasi berdasarkan ke缶nggi劃　Bangunan Gedung

sebagaim劃a dimaksud pada ayat (1) hu｢uf e m址pu仕

Bangun狐　Gedung super　clnggi, B紬gun紬　Gcdung

pencakar langit, Bangunan Gedung bertingkat tingS,
Bangunan Gedung bertingkat sedang, dan Bangunan

Gedung be轟ingkat重endah.

(7) Klasifikasi berdas閥kan kepemilikan sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) humf I meHpu亀　BGN dan

Bangunan Gedung selain mil址nega重a.

Pasal 10

(1) Penentuan　岨as競kasi berdasarkan ketentu狐　岨as

bangunan sebagaimana dimaksud dalam Pasal　9 ayat

(1) hurufg dibagi me巾adi :

a. klas 1 yaitu bangunan gedung hunian bia掛, yang

terdi轟da轟:

1) bangun紬gedung hunian tungg血(mmah色nggal,

viua, rumah taman, rumah deret); dan

2) Rumah asrama/kos, rumah t劃u, hostel, atau

se]enisnya kurang dari　300　m2, ditinggali oleh

maks血12 orang.

b. klas 2, yaitu bangunan gedung hunian yang terdiri

atas 2 atau leb血unit hu正an, y劃g mas血g-masing

tempat t血ggal terpisah;

c.Has 3, yaitu bangunan gedung d組uar岨as 1 dan 2,

sepe轟i (as血a, m皿ah ta皿u, ○○smen, pan心werdha,

pan也cacat) ;

d.虹as　4, yaitu bangunan gedung hunian campuran

(tempat t血gg血yang ada di bangunan曲as 5,6,7,8,9);

e.Has 5, yaitu bangun狐gedung kantor;

f. klas 6, yaitu bangunan gedung perdagangan termasuk

ruang makan, ka危, restor狐, bar, toko clan　虹os

sebagal bagian dari hotel dan motel, tempat potong

rambut, salon, tempat cuci, pasar dan ruang paner,

reparasi ;
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9.鮒as　7 yaitu bangunan gedung penyimp劃劃　atau

gudang temasuk tempat parker umum, gudang a屯u

tempat pamer ba則g-barang produksi untuk diju血

atau cuci gudang;

h.Has 8 yaitu bangunan gedung laborat〇五um, industh,

pab轟k, dan/aぬu bengkel mob叫

i. klas 9 yaitu bangunan gedung umum yang terdih

da正:

1. bangunan gedung perawatan kesehatan, temasuk

laboratorium sebagai bagian dari bangunan

tersebut; dan

2. bangunan gedung pertemuanJ termasuk bengkel

ke寄a, workshop, 1abomt〇五um a屯u s匂enisnya di

sekolah das紺　atau sekolah lanjutan, hall.

Bangunan gedung budaya atau sejenis tetapi tidak

termasuk setiap bagian dari bangunan klas lain.

j. klas 10 yaitu bangunan gedung atau struktur yang

merupakan sarana/prasarana bangunan gedung yang

dibangun secara terpisah, seperti :

1. mas宣oa : bangunan gedung bukan hunian y劃g

merupakan garasi pribadi, garasi umum, atau

s句en宣snya;

2. Klas lob : stn○ktur yang berupa pagar, tonggak,

紬健na, d血ding penyangga atau d血d血g y紬g

berdiri bebas, kolam renang, atau se]enisnya.

(2) Ba由an Bangunan Gedung yang penggしina紬nya

insident血dan sepa可ang亀dak menga貼ba仕【an gangguan

pada bagian Bangunan Gedung lainnya, dianggap
memili虹　岨as髄kasi yang sama denga皿　b劃gunan

utamanya.

(3) B狐gun紬　Gedung dapat mem組i貼　岨as鮪kasi jamak,

dalan hal terdapat bebel.apa bagian dari Bangunan

Gedung yang hms d皿as髄kasikan secara terpisah.

Pasal 1 1

(I) Fungsi Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud
d瓢am Pas血　4　ayat (2) dan ayat (3) se轟a姐as脆kasi

Bangun狐　Gedung sebagaimana di皿aksud d軸am

Pasal　9　ayat (1) dicantumkan dalam PEG, SLF, dan

SBKBG.

(2) Dalam hal terdapat perubahan fungsi dan/atau
岨asi馳楓si B劃gunan Gedung, Pemilik wajib meng雀jukan

PBG pembahan.

Bagia皿Keempat

S劃ksi Adm血istra仕f

Pasal 12

(I) Pemil批　yang　心dak memenuhi kesesuaian penetap紬

請ngsi dalam PBG sebagaim紬a dimaksud d血am Pasal 4

ayat (2) dikcnai sanksi adm血is廿a亀f.
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(2) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) dapat bempa :

a. pe轟ngata皿te轟ulis;

b. pembatasan kegiatan pembangunan;

c. penghentian sementara atau tetap pada pekeljaan

pelaksanaan pembangunan;

d. penghentiansementara atau tetap pada

Pem紬ぬatan Bangun紬Gedung;

e. pembekuan PBG;

章　pencabutan PBG;

g･ pe皿bekuan sしF B紬gunan Gedung;

h･ pencabutan SLF Bangunan Gedung; dan/ atau

i･ pe血1tah pembongka則B劃gunan Gedung.

BABH青….

BAB量重工

s皿NDAR TEKMs BANGUNAN GEDUNG

Bagian Kesatu

Umum

Pasal13

Standar Te血is meHpu心:

a･ stand紬　perencana狐　d劃　perancang紬　　Bangunan

Gedung;

b〃 standar pelaks劃aan dan pengawasan konstmksi

Bangunan Gedung;

c. standar Pemanfaatan Bangunan Gedung;

d･ standar Pem比nまkaran Bangunan Gedung;

e. ketentuan Penyelenggaraan BGCB yang dilestarikan;

I. ketentuan Penyelengga重aan BGFK;

9. ketentuan Penyelenggaraan BGH;
h. ketentuan Penyelenggaraan BGN;

i. ketentuan dokumen; din

j･ ketentuan pelaku Penyelengg紬aan Bangunan Gedung.

Bagian Kedua

Standar Perencanaan dan Perancangan Bangunan Gedung

Para8raJ 1

Umum

Pasal 14

Standar perencanaan dan perancangan Bangunan Gedung

sebagalmana dimaksud dalam Pasal 13 huruf a meliputi :

a. ketentuan tata bangunan;

b･ ketentuan keand瓢an Bangun劃Gedung;

c･ ketentu狐　Bangunan Gedung di a屯s dan/atau di

d粗am tanah, dan/atau air; dan

d. ketentuan desain prototype/purwanpa.
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Paragraf 2

Ketentuan Tata B紬gunan

Pasal 15

(1)　Keten亡ua皿　Tata Bangunan sebagaimana

di皿aksud d乱a皿Pas血14 bumf a, melipu缶:

a･ ketentu紬a重sitek亡ur B紬guna皿Gedung; dan

b. ketentua皿　pe調ntukan dan intensitas

B紬gunan Gedung.

(2)　Pemenuh紬terhadap ketentu劃tata ba皿gun紬

sebagaima皿a di皿aksud pada ayat　(1)

dimaksudkan untuk mewujudkan Bangunan

Gedung y劃g九重ngsional, seimbang, serasi, dan

selaras dengan l血gkungannya.

Pasal 16

(1) Ketentuan arsitek血r Ba皿guna皿　Gedung

sebagaim紬a dimaksud dalam Pas瓢15 ayat (1)

huruf a menpu心:

a･ penampila血B劃gun劃Gedung;

b. tata ma皿g d血a皿;

c. keseimb劃g狐, keserasi劃　da皿　keselarasa血

B紬gunan Gedung deng劃lingkung孤nya;

dan

d･ pe血nbang紬adanya keseimbang狐孤tara

nilai sosial budaya setempat terhadap

penerapan berbagal perkembangan
arsitektur d狐rekayasa.

(2)　Pen劃pi宣劃　Bangun劃　Gedung sebagaim紬a

dimaksud pada ayat (1) humf a hams

dirancang dengan mempertimbangkan kaidah

este寄ka bentuk, karakte正s寄k arsitek血r, dan

lingkung孤ya皿g ada di sekita放lya.

(3)　Pena皿pila皿　Bangun狐　Gedung di kawas紬

cagar budaya hams diranca皿g deng狐

memper吐mb劃gkan ketentuan tata ba皿gunan

temtama persyaratan arsitek血r pada kawasa皿

BGCB.

(4)　Pemehntah daerah dapat menetapk紬　kaidah

arsitektur te轟en血　pada Bangun紬　Gedung

untuk suatu kawas劃　　　　sete宣ah

mempertimb劃容ka皿pendapat pubHk.

Pas血17

(1)　Tata mang dal-　sebagaimana dimcksud

d弧劃　Pasal　16　ayat (1) humf b hams

mempe血nbangk紬　九重ngsi m狐g, arsitektur

B狐guna血　Gedung, darn　keandalan Bangunan

Gedung.
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(2) Pe直imb紬g紬紬ngsi mang diw巾udka皿dala皿

efisiensi dan efektivitas tata ruang dalam.

(3) Pe正imbang紬　arsitektur Bangun紬　Gedung

diunjudkan dalam pemenuhan tata mang

dala皿　terhadap kaidah arsitektur Bangunan

Gedung seca重a keselumha血.

Pas生l 18

(1)　Keseimb狐g紬, keserasi狐, din　keselaras劃

Ba皿gunan Gedung dengan lingkungannya

sebagaima皿a dimaksud dalam Pasa宣16　ayat

(1)　humf c hams mempertimbangk紬

terciptanya ruang luar Banguna皿Gedung din

｢uang terbuka h主jau y狐g seimbang,　serasi,

dan selaras dengan l血gkungannya.

(2)　Pe巾imba血gan terhadap terciptanya mang lua重

Bangunan Gedung dan ruang terbuka hijau

sebagai皿ana dimaksu d pada ayat　( 1 )

diwujudk狐　d血劃　pemenuh弧　keten加in

daerah resap紬, akses penyela皿ata血, s正kulasi

kendaraan din　m狐usia, ser仁a terpenuh血ya

kebutuhan prasarana din　sa重ana di luar

B劃gun劃Gcdung.

Pas瓢19

(1)　Setiap Banqunan Gedung sesual fungsi dan

klas脆kasinya,　w年jib memenuhi ketentuan

pemn血kan dan intensitas Banguna皿　Gedung

sebagaimana di皿aksud d血am Pas瓢15 ayat (1)

huruf b.

(2)　Ketentua皿　　peruntuka皿　　d狐　intensitas

B劃gun紬Gedung sebagaim劃a dimaksud pada

ayat (1) melipu心:

a. ketentua皿　peruntuka皿　Bangun弧　Gedung;

d劃

b. ketentua皿intensitas B劃gun狐Gedung.

(3)　Ketentuan pemn血kan dan intensitas

Bangunan Gedung sebagaimana di皿aksud pada

ayat (1) dimuat dal- KRK.

(4)　Pemehntah daerah atau per狐gkat Daerah y劃g

me血bida皿gi B紬guna血　　Gedung ha皿嘉s

menyediak狐KRK sebagaima皿a di皿aksud pada

ayat (3) kepada Masyarakat seca重a manu瓢

maupun elek廿onik.
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Pasal 20

(1)　Keten山an pemntuka血　Ba皿gunan Gedung

sebagainana dimaksud dalam Pasal　19　ayat

(2) bumf a mempak狐　kesesuaian　請ngsi

B紬gun狐　Gedung deng狐　perun亡ukan pada

lokasinya berdasarka皿KRK.

(2)　Seti争p Bangunan Gedung yang didi轟ka皿ha則s

mengiku心　　keten筒袖　　p emntuk狐　　y劃g

ditetapkan d孤a皿KRK.

Pasal 2 1

(1)　Ketentua皿　intensitas Ba皿gunan Gedung

sebagaima皿a dimaksud da賞a皿Pasal 19 ayat (2)

humf b merupak紬pemenuha皿　terhadap :

a. kepadat紬　　d狐　　ke亀nggian B劃guna皿

Gedung; dan

b. jarak bebas B狐gunan Gedung･

(2)　Setiap B紬guna皿　Gedung y紬g didihkan harus

mengikuti ketentuan intensitas Bangunan

Gedung yang ditetapkan dalarn KRK.

Pasal 22

(1)　Ketentuan kepadatan dan ketinggian bangunan

gedung sebagaimana dimaksud d瓢am Pas瓢2 1

ayat (1) hum fa melipu也:

a. KDB;

b. KしB;

c. KBG;

d. KDH;dan

e. KTB.

(2) Penentuan besaran kepadatan dan ketinggian
Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat ( 1) me皿per瞳mb狐gkan:

a. aspek daya dukung l血gkungan;

b. aspek kesei皿ba皿gan虹ngkung紬;

c. aspek kesel-atan lingfungan;

d. aspek keserasian lingkunga皿; dan

e, aspek perkembangan kawas劃･

(3)　Penentua皿　besa重狐　kepadata皿　d狐　ke心nggia皿

Bangunan Gedung sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) mengiku心　ketentua皿　penetap狐

dむam RDTR dan/atau RTBL.
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Pasal 23

(1) Ketentuan jaraLk bebas Bangunan Gedung
sebagalmana dimaksud dalam Pasal 2 1 ayat (1)

hu｢uf b melipu色:

a. GSB;

b･ jarak Banguna皿Gedung denga皿batas persil;

dan

c･ jarak antar-Bangunan Gedung.

(2) Penen血紬　besar紬　jarak bebas Bangunan

Gedung sebagaim狐a dimaksud pada ayat (1)

mempe轟imb劃gk劃:

a･ aspek kese宣amat紬　　terkait proteksi

kebakara血;

b. aspek kesehatan terkait sirrfulasi

uda重aタpencahaya劃, d狐s弧itasi;

c･ aspek kenyama皿紬　terkait p紬d紬g劃,

kebisinganタd紬geta重弧;

d. aspek kemudahan terkait aksesibilitas dan

akses evakuasi;

e･ aspek keserasi紬　　宣血gkung紬　　terkait

pe~judan wajah kota; dan
f･ aspek ke也ng由an B紬guna皿　Gedung yang

ditetapk狐　dalam ketentuan intensitas

B紬gun狐Gedung･

Pasal 24

(1) KRK mempakan pengatur弧　ketentu狐　tata

bangunan sebagal tindak lanjut rencana tata

ruang wilayah kota digunakan dalam

pengendalian pemanfaatan ruang suatu
kawasa血　dan pa血duan r劃c紬gan kawas劃

atau kota untuk mewujudka血　kesatu紬

karakter se轟a kualitas B劃gun劃Gedung dan

lingkung弧yang berkela可ut紬.

(2) KRK sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat　皿ate轟　pokok ketentua皿　program

b劃guna血dan l血gkungan, rencana umum dan

pandu劃　r劃canga皿タ　renc劃a investasi,

ketentuan pengendalian rencana, dan

pedom劃pengend瓢i劃pelaks劃aan.

Pasal 25

(1)　RTBL disusun oleh Peme轟ntah daerah

atau berdasark劃　kemit重a紬Pemerintah Kota

Sibolga, swasta, dan/ atau Masyarakat sesual

dengan tingkat pemas瓢ah紬　pada kawasan

y劃g be重s紬gkut狐.
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(2) Penyusuna皿　RTBL sebagaimana　　髄皿aksud

pada ayat (1)髄dasarkan pada pola penataan

bangunan darn　Hngkungan yang melipu血

p erba址an ,　　　pengemb紬gan kemb瓢i ,

pemb狐gunan barn,　dan/atau Pelestah狐

untuk :

a･ kawasan te重b孤gun;

b･ kawas狐y紬g d址ndungi dan d組estahk劃;

c. kawasan b-　yangpotensial berkembang;

d狐/ atau

d. kawas- yang bersifat c-puran.

(3)　Dalam h瓢　kawas劃　y紬g d遭indungi dan

dilesta正k劃sebagaima皿a dimaksud pada ayat

(2) humf b, RTBL dapat disusun deng劃

pendekat劃revitalisasi kawasa皿.

(4)　Penyusun紬　RTBし　sebagaim紬a dimaksud

pada ayat (1)血1akuka皿　deng弧　mendapat

pe重瞳mb紬gan teknis dan mempertimba皿gk狐

pendapat publik.

Pasa重26

(1) D瓢劃hal te重jadi pembah紬RDTR din/ata田

RTBL yang menga瞳batkan perubahan

peruntuk紬lokasi d紬intensitas B紬gun劃

Gedung,允mgsi Banguna皿Gedung yang心dak

sesuai dengan pemntukan y狐g bamタ　ha則s

disesu aikan.

(2) D瓢am皿elakuk狐pembah劃RDTR dan/ata皿

RTBL ,　　　Pem er血tah daerah harus

mempe轟imbangk狐kondisi pemntukan dan

intensitas Bangun狐Gedung y紬g sudah ada.

Pa重agraf 3

Ketentu狐Ke劃d孤an B紬gunan Gedung

Pasal 27

Ketentu an ke狐d血a皿　　B紬gu n紬　　Geclu ng

sebagaimana dimaksud d血am Pas弧14　huruf b

me虹puti ketentuan aspek keselamatan, kesehatan,

kenya皿an紬タd劃kemudahan B孤guna皿Gedung･

Pas瓢28

(1)　Se心ap Bangun狐　Gedung sesuai　丘1ngsi din

klas脆kasinya,　hams memenuhi ketentua皿

aspek ke selamat紬　　Bangun狐　　Gedung

sebagaima皿a dimaksud d瓢am Pas瓢27.
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(2) Keten血a皿　aspek kesela皿ata皿　B弧guna皿

Gedung sebagaim劃a dimaksud pada ayat (1)

皿eliputi :

a. ketentu狐kemampuan Bangunan Gedung

terhadap beb狐muatan;

b. keten如ankemampuan Bangunan Gedung

terhadap bahaya kebakara皿; dan

c. ketentuanke皿a皿pu劃　B孤gun狐　Gedung

terhadap bahaya pe亀r dan bahaya

keli st轟kan.

Pas血29

(1) Ketentu紬　kemampuan B狐guna皿　Gedung

terhadap beban muatan sebagalmana dimaksud

d址am Pasal　28　ayat (2) humf a melipu心

keten血an teknis mengenai :

a. Ketentuan sistem stmktur Bangunan

Gedun8 ;

b. keten血狐　pe皿beba血an pada s廿uktur

Ba皿gunan Gedung;

c. keten亡u狐mate正血strし嘉k血r da皿konst重uksi;

d劃

d. keten血an kelaika皿　　　f心ngsi s廿uktur

B紬guna皿Gedung･

(2) S血k血r Bangunan Gedung hams

direncanak狐　kuat, stabil, dan memenu血

ketentuan bpelayanan (serviceability) dal-
memikul beban selama umur layana皿　y劃g

direnca皿akan dengan memper心mba皿gkan

亀ingsi B劃gunan Gedung, lokasi, keawet劃･ dan

kemudahan pelaksanaan konstruksi.

(3) Ketentu紬　tek血s mengenai standar sistem

stmktur Bangunan Gedung sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) hum fa melipu也:

a. stmktur atas Ba皿guna皿Gedung; dan

b. stmktur bawah B紬gunan Gedung･

(4) Ketentuan pembeba皿a皿　　pada stm虹ur

B狐guna皿Gedung sebagaim狐a dimaksud pada

ayat ( 1) bumf b me皿per山tungka皿kema皿puan

struktur dalam memikul beba皿y紬g mungk血

beke轟a sel劃a u皿ur layanan stmktur･

(5) Selain peng-h beban sebagalmana dimaksud
pada ayat (4), perencana狐　stmktur hams

memperhitungkan penga則h ko重osi, jamur, din

ser紬gga perusak agar s血ktur dapat皿encapai

umur layanannya･

/6J Daねm...



(6) Dala皿perencanaa皿struktu重Ba皿gunan Gedung

terhadap pengaruh gempa, stmk山r Bangunan

Gedung harus diperhitungka皿penga則h gempa

rencana sesuai deng狐　色n豆kat　轟siko gempa

d劃t血gkat kine重ja s億uktur･

(7) Ketentuan tehis mengenal material stmktur
d狐　konstruksi sebagaim狐a dimaksud pada

ayat (1) hurufc meliputi :

a. konstruksi beton;

b. konstruksi baja;

c. konstmksi kayu;

d. kons血ksi bambu; dan

e. konstmksi denga皿　baha皿　dan teknologi

khusus.

(8) Untuk memenuhi ketentuan kelaikan fungsi
s血k血r B狐gun紬　　Gedung sebagaim紬a

dimaksud pada ayat (1) humf d, perenc弧a創i

stmktur hams dilakuka皿deng狐perhitungan

mekanika teknik.

Pas弧30

(1) Setiap Bangunan Gedung harus dilindungi
dengan sistem proteksi bahaya kebakaran･

(2) Sistem proteksi bahaya kebakaran sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) bertuju劃mel血dungi

Pengguna cla皿　ha虹a benda dan bahaya dan

kerusaka皿魚sik pada saat te寄adi kebakaran･

(3) Sistem proteksi bahaya kebakaran sebagaimana
dimaksud pada ayat　(1)　hams dapat

membe止k紬waktu kepada Pengguna dan/atau

Pengunjung untuk menyelamatkan diri pada

saat te重jadi kebakar狐･

(4) Sistem proteksi bahaya kebakaran sebagaim狐a

dimaksud pada aya土( 1) pada Ba皿gunan Gedung

h-s mempertimbangkan efisiensi warfu,
mutu, din　biaya pada tahap Perawata皿　dan

pemulihan setelah te重j adi kebakara皿･

Pas瓢31

(1) Keten血an kemampu弧　Bangunan Gedung

terhadap bahaya kebakaran sebagaimana

dimaksud d弧am Pasal　28　ayat (2) humf b

me虹pu心keten血a皿te血is mengenai :

a. sistem proteksi pasif;

b. sistem proteksi ak血f; dan

c. manajemen kebakaran.

/2/ K功e加uarL..



Pasal 339

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.

Agar se心ap orang mengetahuinya,　memehntahkan

pengund劃gan Pera血Ⅲan Daerah i血dcngan penempat紬nya

dalamしembaran Daerah Kota Sibolga.

wAL重Ko船slBOLGA,

E-整# ,,,,,,

↓AMAしUDDIN脚HAN


